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ABSTRAK

Annisa Suci Ferdiana. 2015. Efektivitas Metode Pembelajaran Kooperatif Group
Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Sistem
Operasi Kelas X Multimedia SMKN 11 Semarang. Skripsi. Jurusan Teknik
Elektro, Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer, S1,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing : Drs.
Yohanes Primadiyono, M.T.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMKN 11 Semarang,
diperoleh informasi bahwa selama proses belajar mengajar masih menggunakan
metode ceramah yang menjadikan guru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar.
Metode ini membuat siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan metode pembelajaran
kooperatif Group Investigation lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran sistem operasi kelas X Multimedia di SMKN 11
Semarang tahun pelajaran 2014/2015.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Desain dalam penelitian ini adalah True Experimental Design. Prosedur
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sample
diperoleh kelas X Multimedia 1 sebagai kelas kontrol dan X Multimedia 2 sebagai
kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen yang
menggunakan metode Group Investigation dan kelas kontrol yang menggunakan
metode ceramah. Hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas
kontrol. Dapat dikatakan metode pembelajaran Group Investigation lebih efektif
dari pada metode ceramah karena hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kelas kontrol. Jika ada siswa yang tidak aktif dalam kelompoknya, guru
memberi motivasi dengan pendekatan diri agar mereka mau bekerja sama dengan
teman kelompoknya

Kata Kunci : efektivitas, hasil belajar, motode kooperatif Group Investigation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa
untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan
mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan Kkerja serta
mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, sekolah menengah
kejuruan menyelenggarakan program-program pendidikan yang disesuaikan
dengan jenis-jenis lapangan kerja (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang
sederajat. Sekolah di jenjang pendidikan dan jenis kejuruan dapat bernama
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK),
atau bentuk lain yang sederajat (Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). SMK sendiri mempunyai program keahlian untuk dipilih siswa yang sesuai
bidangnya. Seperti teknik mesin, otomotif, animasi, dan lain-lain. Multimedia
juga termasuk program keahlian di SMK. Multimedia dapat diartikan sebagai
penggunaan beberapa media yang berbeda untuk menggabungkan dan

menyampaikan informasi dalam bentuk text, audio, grafik, animasi, dan video.



Program keahlian multimedia merupakan jurusan yang mempelajari mengenai
kompetensi siswa di bidang multimedia. Siswa SMK disiapkan untuk siap kerja,
jadi dibutuhkan guru yang aktif dan kreatif untuk mengajar agar materi yang
disampaikan dapat terserap sempurna oleh siswa.

Mengajar pada prinspnya membimbing siswa dalam kegiatan belajar
mengajar dapat juga dikatakan bahwa mengajar merupakan suatu usaha
mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan
pelajaran yang menimbulkan terjadinya proses belajar. Faktor yang tidak kalah
penting dalam proses pembelajaran ialah metode, karena merupakan suatu bidang
yang harus dikuasai oleh guru. Artinya guru harus pandai dalam memilih metode
pengajaran. Efektif dan tidaknya penggunaan metode pembelajaran tergantung
dari kemampuan guru itu sendiri, dengan metode yang efektif siswa akan
termotivasi untuk belajar.

Pemilihan dan penggunaan metode yang tepat dalam menyajikan suatu
materi dapat membantu siswa dalam mengetahui serta memahami segala sesuatu
yang disajikan ~guru sehingga melalui tes hasil belajar dapat diketahui
peningkatannya. Proses Belajar mengajar pada umumnya masih menggunakan
metode konvensional yang menjadikan guru sebagai pusat kegiatan belajar
mengajar. Siswa pada umumnya hanya mendengarkan, membaca, dan menghafal
informasi yang diperoleh, sehingga konsep yang tertanam tidak kuat. Dari metode
ini hasil yang dicapai kurang maksimal dan keaktivan siswa kurang terlihat.

Berdasarkan fakta tersebut maka harus dicari suatu model pembelajaran

yang bisa memunculkan suatu pengalaman belajar yang memberikan kesempatan



kepada siswa untuk mencoba sendiri dan mencapai tujuannya. Siswa harus lebih
berani mencoba sendiri, mencari jawaban dan memecahkan masalah, baik dengan
diskusi kelompok maupun penelusuran referensi. Salah satu model pembelajaran
yang mampu menumbuhkan minat dan semangat siswa yang sedang
dikembangkan sekarang adalah model pembelajaran kooperatif.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Group Investigation.
Group Investigation merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa sejak
perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya
melalui investigasi. model pembelajaran ini menuntut para siswa untuk memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses
kelompok (group process skills). Para siswa melilih topik yang ingin dipelajari,
mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih,
kemudian menyiapkan dan menyajikan dalam suatu laporan di depan kelas secara
keseluruhan.

Sistem operasi merupakan salah satu pelajaran yang diterapkan pada
program keahlian multimedia pada kelas X. Berdasarkan hasil observasi yang
dilaksanakan di SMKN 11 Semarang, diperoleh informasi bahwa selama proses
belajar mengajar masih menggunakan metode konvensional yang menjadikan
guru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. Metode ini membuat siswa
cenderung pasif dan hanya mendengarkan. Ketika guru menyampaikan materi
terkadang beberapa siswa tidak memperhatikan dan ada juga yang sibuk dengan
telepon genggamnya. Dan pada saat guru bertanya, kebanyakan siswa hanya diam

dan jarang yang dapat menjawab. Jika guru memberi kesempatan bertanya,



kebanyakan siswa diam dan menganggap sudah mengerti dengan materi yang
disampaikan. Hal ini bisa disebakan karena siswa malu dan belum berani bertanya
kepada guru. Keadaan seperti ini membuat siswa tidak dapat menyerap sempurna
materi yang disampaikan oleh guru.

Menurut Ari Irnawati Hidayah dalam penelitiannya dengan judul
Efektivitas Metode Pembelajaran Kooperatif Group Investigation Dalam Mata
Pelajaran Geografi Pada Kompetensi Dasar Kemampuan Menerapkan Sistem
Informasi Geografis (SIG) Dalam Kajian Geografi (Studi Eksperimen Siswa
Kelas XII SMA Muhammadiyah 2 Gemolong Tahun Ajaran 2008/20009.
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji Analisis Kovarian yang telah
dilakukan, ternyata diperoleh harga Fobs > Ftabel (16.748 > 3.99), sehingga HO
ditolak. Ini menunjukkan bahwa metode Group Investigation lebih efektif dari
pada metode expository. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan mean antara
expository dengan metode Group Investigation (62.0798% dengan 74.0546%).

Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Efektivitas Metode Pembelajaran Kooperatif Group Investigation

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem Operasi Kelas X

Multimedia SMKN 11 'Semarang”.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat
didentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Kurangnya keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran dikelas
2. Penerapan metode pembelajaran yang belum variasi, dapat dilihat dari
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu metode ceramah

3. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran sistem operasi belum optimal

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dapat diidentifikasi maka
dalam penelitian ini difokuskan untuk mencari perbedaan hasil belajar siswa,
dalam hal ini diterapkannya metode pembelajaran group investigation pada kelas
eksperimen dan metode ceramah pada kelas kontrol. Mata pelajaran yang diteliti
adalah mata pelajaran sistem operasi pada materi prosedur pencarian kesalahan
pada system operasi open-source kelas X Multimedia-di SMKN 11 Semarang

tahun pelajaran 2014/2015

1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka permasalahan

yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Adakah perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran sistem operasi materi
prosedur pencarian kesalahan pada sistem operasi open source antara kelas

yang menggunakan metode pembelajaran group investigation dan kelas



yang menggunakan metode ceramah kelas X Multimedia di SMKN 11
Semarang tahun pelajaran 2014/2015?

2. Apakah penggunaan metode pembelajaran kooperatif Group Investigation
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
sistem operasi materi prosedur pencarian kesalahan pada sistem operasi
open source kelas X Multimedia di SMKN 11 Semarang tahun pelajaran

2014/2015?

15.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mencari adakah perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran
sistem operasi materi prosedur pencarian kesalahan pada sistem
operasi open source antara kelas yang menggunakan metode
pembelajaran group investigation dan kelas yang menggunakan
metode ceramah kelas X Multimedia di SMKN 11 Semarang tahun
pelajaran 2014/2015

2. Untuk mengetahui apakah penggunaan metode pembelajaran
kooperatif Group Investigation lebih efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran sistem operasi materi prosedur
pencarian kesalahan pada sistem operasi open source kelas X

Multimedia di SMKN 11 Semarang tahun pelajaran 2014/2015



1.6.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Sebagai sumbangan informasi, bahan pertimbangan, masukan atau
acuan untuk penelitian metode pembelajaran Group Investigation lebih
lanjut.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Memberikan masukan kepada tenaga pengajar khusushya tenaga
pengajar di SMKN 11 Semarang dalam mengembangkan suatu metode
pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan aktif siswa pada kegiatan
belajar mengajar dengan guru berfungsi sebagai fasilitator, yang
membantu siswa dalam mengikuti proses pembelajaran secara efektif
sehinggga dapat mencapai kompetensi yang optimal.

b. Bagi Siswa

Untuk memudahkan siswa _dalam menerima pelajaran yang
disampaikan guru dengan metode yang sesuai sehingga kegiatan belajar
mengajar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

c. Bagi Peneliti

Dapat memberikan wawasan serta khasanah pengalaman tentang
pembelajaran pada mata pelajaran system operasi dalam menerapkan
model pembelajaran yang diharapkan lebih meningkatkan hasil belajar

siswa.



1.7. Penegasan Istilah

Berikut adalah beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Hal
ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman. Penegasan istilah dalam
penelitian ini adalah:

1. Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata efek berarti akibat.
Sedangkan kata efektif mengandung arti pengaruh; ada pengaruh
akibatnya, ada efeknya. Oleh karena itu, efektivitas merupakan dicapainya

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pengertian Efektivitas menurut Susilo adalah suatu kondisi atau
keadaan, dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana
atau peralatan yang digunakan, disertai tujuan yang diinginkan dapat

dicapai dengan hasil yang memuaskan.

(http://www.pengertianpakar.com/2014/12/pengertian-efisiensi-efektivitas-

dan.html ; diakses 31 Agustus 2015 pukul 21.55WIB)

2. Metode Pembelajaran Kooperatif

Menurut Roger, dkk (dalam Miftahul Huda, 2015 : 29) pembelajaran
kooperatif merupakan aktifitas pembelajaran kelompok yang diorganisir
oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan
informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang

didalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya



sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota

yang lain.

3. Metode Pembelajaran Kooperatif Group Investigation

Menurut Slavin (dalam Sutirman, 2013:24) Group Investigation
merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan pengaturan siswa
bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif,

diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta
didik setelah mengalami kegiatan belajar (Ahmad Rifa’l dan
Catharina,2011:85). Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hasil belajar dalam hal kognitif, afektif dan psikomotorik dari

siswa.

5. Sistem Operasi
Sistem operasi adalah seperangkat program yang mengelola sumber
daya perangkat keras komputer, dan menyediakan layanan umum untuk

aplikasi perangkat lunak (Gufron, 2013).

Jadi , Efektivitas Metode Pembelajaran Kooperatif Group Investigation
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem Operasi Kelas X

Multimedia SMKN 11 Semarang, maksudnya aktivitas penerapan model
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pembelajaran yang dilakukan dengan pengaturan siswa bekerja dalam kelompok
kecil untuk meningkatkan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah
mengalami kegiatan belajar pada mata pelajaran sistem operasi untuk kelas X

Multimedia di SMKN 11 Semarang.



2.1.

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori

2.1.1. Efektivitas

Westra Mengemukakan Pengertian Efektivitas merupakan suatu
keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau
akibat yang dikehendaki. Kata Efektif diartikan sebagai terjadinya suatu
efek atau akibat yang dikehendaki dalam suatu perbuatan yang dilakukan.
Menurut Gibson, Pengertian Efektivitas ialah hubungan optimal antara
produksi, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, sifat keunggulan dan

pengembangan.

(http://www.pengertianpakar.com/2014/12/pengertian-efisiensi-efektivitas-

dan.html ; diakses 31 Agustus 2015 pukul 22.25 WIB)

Dapat disimpulkan bahwa, efektivitas adalah suatu keadaan dimana
terdapat hubungan yang memiliki tujuan untuk mencapai hasil yang

optimal.

Tingkat efektif dapat ditinjau dari prestasi belajar yang akan
diperoleh dari hasil belajar. Ukuran efektif dalam pembelajaran yaitu

dengan melihat nilai rata-rata hasil belajar yang melebihi nilai KKM.

11
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llbertsax dalam Suharsimi mengemukakan bahwa Efektivitas

mengajar dapat diukur minimal dengan 3 cara :

Pendekatan analisis, penelitian menentukan standar minimal yang dapat
dicapai siswa.

. Pendekatan deskriptif, memberi pada evaluator tentang keberhasilan yang
dicapai siswa dalam belajar.

Pendekatan eksperimen, ‘yaitu dengan cara membandingkan dua
kelompok, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan catatan
kedua kelompok dengan kondisi yang sama, untuk kedua kelompok diberi
perlakuan yang berbeda, maka akan diketahui efektif tidaknya perlakuan
tersebut dengan melihat perbedaan hasil belajar, dimana hasil belajar pada

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelompok kontrol.

2.1.2. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses penting bagi-perubahan perilaku setiap
orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikrkan dan
dikerjakan, oleh seseorang.. Belajar memegang peranan penting di dalam
perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan
bahkan persepsi seseorang. Oleh karena itu dengan menguasai konsep
tentang belajar, seseorang mampu memahami bahwa aktivitas belajar itu
memegang peranan penting dalam proses psikologis (Ahmad Rifa’l dan

Catharina, 2011:82).
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Menurut Slameto (2013: 2), belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

Faktor intern, adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar. Faktor intern ini dapat disebabkan oleh tiga faktor yaitu :
faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.

Faktor Ekstern, adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor
ekstern yang berpengaruh terhadap hasil belajar dapat dikelompokkan
menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor

masyarakat. (Slameto, 2013 : 54)

2.1.3. Tinjauan Model Pembelajaran

2.1.3.1,. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah rangkaian dari pendekatan,
strategi, metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Model pembelajaran
pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kaa

lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari
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penerapan suatu pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik
pembelajaran (Sutirman, 2013:22).

Secara khusus, istilah metode diartikan sebagai cara. Dalam
pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai cara melakukan
suatu kegiatan atau cara melakukan pelajaran dengan menggunakan
faktor dan konsep secara sistematis. Sedangkan pembelajaran adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk
membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar.

Mursell dalam Slameto (2013:33) mengatakan bahwa
“Pembelajaran digambarkan sebagai mengorganisasikan belajar,
sehingga dengan menggorganisasikan itu, belajar menjadi lebih berarti
atau bermakna bagi siswa”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah cara (langkah) yang ditempuh dan direncanakan
sebaik-baiknya untuk usaha sadar, disengaja dan bertanggung jawab

yang secara sistematis dan terarah pada pencapaian tujuan pengajaran.

2.1.3.2. Metode Pembelajaran Kooperatif

Menurut  Priyanto (dalam Made Wena, 2009:189)
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran
kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar

pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan
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saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
pembelajaran kooperatif siswa pandai mengajar siswa yang kurang
pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat belajar
dalam suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang
membantu dan memotivasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa
bersikap pasif setelah menggunakan pembelajaran kooperatif akan
terpaksa berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota
kelompoknya.

Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana ruang
kelas yang terbuka. Hal ini disebabkan pembelajaran ini mampu
membangun keberagaman dan mendorong koneksi antar siswa. Slavin
menampilkan beberapa metode pembelajaran kooperatif yang banyak
diteliti dan paling sering digunakan. Slavin membagi metode-metode
tersebut dalam 3 kategori: 1) metode-metode Student Team Learning,
2) metode-metode Supported Cooperative Learning, dan 3) metode-
metode Informal.

Metode-metode Student Team Learning, meliputi: metode
Student Team-Achivement Divisions (STAD), Teams Games-
Turnaments (TGT), dan Jigsaw II.

Metode-metode Supported Cooperative Learning, meliputi:
Learning Together (LT) — Circle of Learning (CL), Jigsaw, Jigsaw
I11, Cooperative Learning Structures (CLS), Group Investigation (Gl),

Compleks Instruction (CI), Team Accelerated Instruction (TAI),
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Coopertive Integrated Reading And Composition (CIRC), dan
Structured Dyadic Methods (SDM).

Metode-metode Informal, meliputi : Spontaneous Group
Discussion (SGD), Numbered Heads Together (NHT), Team Product
(TP), Cooperative Review (CR), Think-Pair-Share (TPS), dan
Discussion Group (DG) - Group Project (GP).

Penelitian ini_menggunakan metode Supported Cooperative
Learning yaitu, Group Investigation.

2.1.3.3. Metode Pembelajaran Kooperatif Group Investigation

Menurut Made Wena (2009) model pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation adalah model pembelajaran kooperatif
yang pembentukan kelompoknya didasari atas minat anggotanya.
Sedangkan menurut Miftakhul Huda (2011) model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation yang dikembangkan oleh Sharan
dan Sharan.inidebih menekankan pada pilihan dan kontrol siswa dari
pada teknik-teknik pengajaran di ruang kelas.

Slavin (2005 :.218) mengemukakan.bahwa terdapat beberapa
tahap dalam pelaksanaan metode Group Investigation.

e Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke
dalam kelompok.

e Tahap 2: merencanakan tugas yang akan dipelajari.

e Tahap 3: melaksanakan investigasi.

e Tahap 4: menyiapkan laporan.
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e Tahap 5: mempresestasikan laporan.
e Tahap 6: evaluasi.

Tujuan atau misi dari metode Group Investigation ini adalah
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam rangka berpartisipasi
dalam proses sosial demokratik dengan mengkombinasikan perhatian-
perhatian pada kemampuan antar-personal (kelompok) dan
kemampuan rasa ingin tau akademis. Aspek-aspek dari pengembangan
diri merupakan hasil perkembangan yang utama dari metode ini. Peran
guru dalam group investigation adalah sebagai pembimbing,
konsultan, dan memberi kritik yang membangun.

Setiap metode pembelajaran mempunyai karakteristik,
berikut adalah karakteristik metode pembelajaran Group Investigation

dan metode ceramah.

Karakter Metode Pembelajaran Group Investigation :
Killen (Aunurrahman, 2009 : 152) memaparkan beberapa ciri

esensial Group Investigation sebagai pendekatan pembelajaran :

1." Para ‘siswa bekerja dalam 'kelompok-kelompok kecil dan
memiliki independensi terhadap guru.

2. Kegiatan siswa terfokus pada upaya menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirumuskan.

3. Kegiatan belajar siswa akan selalu mempersyaratkan mereka
untuk mengumpulkan sejumlah data, menganalisinya dan

mencapai beberapa kesimpulan.
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Siswa akan menggunakan pendekatan yang beragam di dalam
belajar.
Hasil-hasil dari penelitian siswa dipertukarkan di antara

seluruh siswa.

Kelebihan Metode Pembelajaran Group Investigation :

1.

2.

3.

5.

Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain.
Siswa menjadi lebih aktif karena bisa praktek secara langsung.
Siswa mampu menguasai ketrampilan kooperatif, seperti saling
bekerjasama, memupuk rasa tanggung jawab, dan bersaing
secara sehat.

Siswa memiliki kemahiran dalam berkomunikasi hal ini dapat
dilihat dari presentasi yang dilakukan.

Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap siswa.

Kelemahan Metode Pemelajaran Group Investigation :

1.

3.

Jika ada seorang siswa yang tidak aktif dalam kelompokknya
maka akan menghambat tujuan pembelajaran.

Siswa yang tidak cocok dengan anggota kelompoknya kurang
bisa bekerjasama dalam memahami materi maupun dalam
penyelesaian tugas.

Ada siswa yang kurang memanfaatkan waktu sebaik-baiknya

dalam belajar kelompok
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Karakteristik Metode Ceramah :

1. Digunakan apabila proses pembelajaran lebih bersifat
pemberian informasi berupa fakta atau konsep-konsep
sederhana.

2. Proses pembelajaran secara klasikal dengan jumlah siswa yang
relatif banyak.

3. Bersifat monoton, guru lebih banyak berbicara.

4. Memerlukan adanya dukungan yang efektif dari guru seperti
suasana emosional yang dapat membangkitkan motivasi dan

perhatian dari siswa selama mendengarkan ceramah.

Kelebihan Metode Ceramah :

1. Ekonomis dalam hal biaya dan waktu karena materi pelajaran
dapat diatur oleh guru secara langsung dan sangat ditentukan
oleh sistem nilai yang dimiliki oleh guru.

2. Jumlah pendengar atau siswa akan lebih banyak, apalagi jika
menggunakan sistem pengeras suara.

3. 'Bahan: ‘pelajaran’ sudah dipilih. dan. :dipersiapkan sehingga
memudahkan untuk mengklarifikasi dan mengkaji aspek-aspek
bahan pelajaran.

4. Jika sebagian siswa belum menguasai bahan pelejaran, guru
akan mudah menugaskan dan memberi rambu-rambu pada

siswa yang bersangkutan.
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Kelemahan Metode Ceramah :

1. Sulit bagi siswa yang kurang memiliki kemampuan menyimak
dan mencatat yang baik.

2. Kemungkinan menimbulkan verbalisme.

3. Kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk
berpartisipasi.

4. Peran guru lebih banyak sebagai sumber pelajaran.

5. Materi pelajaran cenderung pada aspek ingatan.

6. Proses pembelajaran ada dalam otoritas guru.
Sumber: Anitah. (2007).

(http://www.gurukelas.com/2011/06/metode-ceramah-

preaching-methods.html, diakses 3 Juli 2015, pukul 14.30

WIB)

Karakteristik Mata Pelajaran Sistem Operasi :

1. Aktivitas siswa secara individu-maupun kelompok

2. “Kegitan siswa berdiskusi dan membuat laporan

3. Siswa menyelesaikan masalah tentang materi

4. Menyampaikan hasil diskusi dan menjawab pertanyaan
5. Siswa dapat mengajukan pertanyaan

6. Siswa melakukan suatu percobaan


http://www.gurukelas.com/2011/06/metode-ceramah-preaching-methods.html
http://www.gurukelas.com/2011/06/metode-ceramah-preaching-methods.html
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Mata Pelajaran Sistem Operasi

2.1.3.4.  Sistem Operasi

Sistem operasi adalah seperangkat program yang mengelola
sumber daya perangkat keras komputer, dan menyediakan layanan
umum untuk aplikasi perangkat lunak. Sistem operasi merupakan
jenis yang paling penting dari perangkat lunak sistem dalam sistem
komputer. Tanpa sistem operasi, sistem komputer tidak lebih dari
sekumpulan komponen elektronik dan komponen mekanik. Sistem
operasi bertindak seperti penterjemah antara pengguna aplikasi
dengan perangkat keras. Seorang pengguna berinteraksi dengan
sistem komputer melalui sebuah aplikasi, seperti aplikasi pengolah
kata, permainan, atau program aplikasi lain yang dirancang untuk
tujuan tertentu. Dalam menggunakan aplikasi tersebut, aplikasi
tidak akan peduli bagaimana caranya pengguna memasukan
informasi ke dalam _aplikasi, seperti melalui keyboard. Sistem
operasilah yang bertanggung jawab terhadap komunikasi antara
aplikasi dengan perangkat Kkeras. Dalam contoh lain, ketika
pengguna menggunakan sebuah aplikasi, memasukan informasi
melalui keyboard, ditampilkan di monitor, disimpan pada media
penyimpanan, atau kemudian dicetak di printer, semuanya diatur
oleh sistem operasi. Sistem operasilah yang bertugas menangani

seluruh perangkat input dan output komputer.
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2.1.3.5. Prosedur Pencarian Kesalahan Pada Sistem Operasi
Open Source
2.1.3.5.1. Jenis-Jenis Kerusakan Pada Saat Instalasi

1. Kerusakan Pada Saat Instalasi

Kerusakan pada saat instalasi biasanya disebabkan oleh
tidak lengkapnya file yang ada pada CD/DVD atau media
penimpanan lainnya. Hal ini akan mengakibatkan corrupt pada
sistem operasi ketika proses instalasi telah selesai. Selain file,
kerusakan dapat terjadi juga pada perangkat kerasnya. Misalnya
ketika filenya berupa CD/DVD, kemudian DDROM Drive nya
megalami kerusakan, kemungkinan optiknya tidak bekerja 100 %,

maka juga dapat menyebabkan ketidaklengkapan file.

2. Mengantisipasi Kerusakan Pada Saat Instalasi

Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk mengantisipasi

kerusakan pada saat instalasi sistem operasi adalah sebagai berikut:

Pastikan bahwa file / DVD yang-digunakan memiliki file
yang lengkap tanpa adanya error. Untuk sistem operasi debia, maka
saudara dapat mendownload pada alamat resminya di

https://www.debian.org/, seperti pada gambar berikut ini.
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Gambar 2.1. Alamat resmi debian (https://www.debian.orq)
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Gambar 17.1. Alamat resmi debian (https://www.debian.org)
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Pada alamat tersebut banyak fasilitas yang tersedia,
misalnya informasi tentang Free Software, Partners, Donasi,
Instalasi melalui jaringan Internet (Network Install), CD ISO
Image, Release Info, Installation Manual, Deboan Books, Bug

Reports, Download Debian versi terbaru dan lain sebagainya.
3. Melakukan Perawatan Pada Sistem Operasi

Melakukan perawatan pada sistem operasi merupakan hal

yang penting, karena beberapa alasan tersebut dibawah ini :

e Sistem operasi memegang peranan penting terhadap performa
atau kinerja perangkat komputer.
e Komputer digunakan untuk mengerjakan berbagai tugas dan

beberapa membutuhkan waktu secepat mungkin.


https://www.debian.org/
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e Mencegah kerusakan Sistem Operasi, Program aplikasi, data,
bahkan hardware yang nantinya dapat menimbulkan kerugian

yan lebih besar.

Beberapa penyebab kerusakan atau kinerja tidak optimal

pada Sistem Operasi antara lain sebagai berikut :

Kerusakan hardware, misalnya : hardisk, RAM, Processor dan

lain sebagainya.

e Registry yang terlalu banyak terkontaminasi informasi dari
berbagai sumber.

e Banyak software yang tidak disupport hardware yang
memadai.

e pemutusan proses yang belum selesai.

e Sistem Operasi terkontaminasi berbagai jenis virus.

Salah satu _langkah..yang perlu dilakukan adalah
membackup sistem Operasi. Tujuan dart backup sistem operasi ini
adalah untuk menyimpan sistem operasi_yang sudah ada sebagai
antisipasi apabila sewaktu-waktu terjadi permasalahan pada sistem
operasi, sehingga tidak perlu melalukan instalasi sistem operasi

mulai dari O lagi.

Beberapa keuntungan menggunakan sistem operasi Linux :

e Tidak ada Registry di Linux
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Pada sistem operasi Windows, maka semua Informasi
disimpan pada Registry dan sangat rentan terhadap virus,
sehingga dapat menyebabkan kerusakan sistem, misalnya
sistem manjadi lambat, hang dan lain sebagainya. Pada
sistem operasi Linux, maka penyimpanan konfigurasi
sistem disimpan secara terpisah / sendiri-sendiri dan
biasanya berupa file teks dengan ekstensi .conf.

Software disimpan dalam repository

Pada sistem operasi  Linux, maka digunakan konsep
software  repository, artinya bahwa semua software
dikumpulkan secara terpusat untuk dipelihara oleh pengem-
bang program. Dengan demikian tidak perlu mendownload
software-software dari sumber yang kurang jelas yang
kemungkinan disusupi oleh program berbahaya, misalnya
virus.

Administrator hanya Root

Pada sistem operasi Linux hanya root yang menjadi
administrator sehingga kekuasaan untuk mengubah
konfigurasi sistem dapat dilakukan hanya pada saat genting
saja. Pada sistem operasi Windows lebih rentan terhadap

virus atau malware.
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2.1.3.5.2. Pencarian Kesalahan Hasil Instalasi Sistem Operasi

Komputer yang telah dirakit dengan benar, kemudian
diinstall sistem Operasi Linux, dan telah menjalani Power on Self-
Test (POST) dinyatakan memiliki hardware dan instaslasi yang
baik. Tetapi untuk mengetahui kemampuan dan kinerjanya perlu
dilakukan tes. Jika terjadi permasalahan, maka akan didapatkan
pesan/peringatan kesalahan yang berhubungan dengan Kinerja
Komputer, misalnya pada sistem operasi, saat proses menjalankan
suatu program aplikasi, posedur mematikan komputer, dan lain

sebagainya.

Permasalahan yang terjadi pada saat komputer telah lolos dari
POST akan lebih komplek karena melibatkan fungsi perangkat
keras dan lunak yang lebih luas terutama perangkat lunak.
Sehingga kemungkinan kesalahan akan semakin banyak. Karena
secara umum komponen perangkat keras pada sistem Komputer
tidak ada perubahan, tetapi perangkat lunak yang terpasang

bermacam-macam-dan dimungkinkan akan sering berganti.

Perangkat lunak yang terpasang di Komputer dibagi menjadi
2 yaitu sistem operasi dan program aplikasi. Sistem operasi
merupakan suatu perangkat lunak yang berfungsi untuk mengelola
semua sumberdaya sistem komputer di antaranya perangkat keras,
program aplikasi, dan user untuk menjadi suatu sistem yang dapat

bekerja dengan baik. Program aplikasi adalah perangkat lunak yang
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digunakan oleh user untuk melaksanakan pekerjaan atau aplikasi
tertentu  seperti  mengetik,  menggambar,  menghitung,

mendengarkan musik dan lain-lain.

Program aplikasi yang dimaksud disini adalah semua
perangkat lunak selain sistem operasi, diantaranya program aplikasi
seperti perkantoran, bahasa pemrograman dan lain sebagainya.
Program aplikasi tidak dapat bekerja tanpa adanya sistem operasi,
karena sistem operasi akan menghubungkan fungsi-fungsi
hardware dengan program aplikasi, seperti fungsi keyboard, mouse,
VGA adapter, monitor, port untuk pencetakan di printer dan lain-
lain. Hubungan antara Perangkat Keras, Sistem Operasi, Shell,
Process dan Program Aplikasi, secara global digambarkan sebagai

berikut.

Gambar 2.2. Hubungan antara Perangkat Keras, Sistem Operasi, Shell, Process

dan Program Aplikasi

user
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Sedangkan yang lain adalah UNIX, Linux dan variannya dan lain-
lain. Program Aplikasi di antaranya Microsoft office, bahasa
pemrograman turbo pascal, delphi, anti virus dan utilities seperti
Norton dan lain-lain. Pada sistem Operasi Linux Debian 7,

Program Aplikasinya seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini.

Gambar2.3. Beberapa Software Aplikasi pada Debian 7
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Gambar 18.2. Beberapa Software Aplikasi pada Debian 7 ]
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Kinerja Komputer dipengaruhi oleh spesifikasi dan instalasi

perangkat keras, sistem operasi yang digunakan, program aplikasi
yang dipasang, manajemen memori dan lain sebagainya. Gejala-
gejala yang ditimbulkan akan membantu user untuk mengenal dan

mengidentifikasi masalah yang muncul.
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1. Prosedur Test

Test yang dilakukan bertahap yaitu aktifasi sistem operasi
dan program aplikasi. Adapun urutan prosedur test yang dilakukan

adalah sebagai berikut :

e Aktifasi Sistem Operasi, antara lain menghidupkan
komputer, komputer melakukan booting sampai muncul
jendela desktop Debian 7. Proses berikutnya adalah
mencoba pada menu Places -> Home, seperti pada gambar

berikut ini.

Gambar 2.4. Mengecek dan Memanipulasi Folder pada Debian 7
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berikutnya adalah mencoba pada menu Places -> Home, seperti pada gambar
berikut ini.
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Pada gambar di atas, dapat juga dilakukan pengecekan terhadap
folder lain, misalnya Home, Documents, Down;loads, Music,

Picture. Video, File System dan lain sebagainya.

e Berbagai program Aplikasi pada Debian 7 dapat dilakukan
untuk menguji apakah program tersebut dapat berjalan
dengan baik atau tidak. Beberapa Program aplikasi beserta
variasinya yang terdapat pada Debian 7 antara lain
Accessories, Games, Graphics, Internet, Office, Sound and
Video, System Tools dan Universal Access. Pengecekan
yang lain berkaitan dengan kecepatan mengakses program

aplikasi dan data.

Kedua test di atas akan memberikan response sebagai
pesan/peringatan kesalahan, hal ini akan membantu user untuk

mengenal dan mengidentifikasi masalah yang ada.

2. Pesan atau Peringatan Kesalahan

Pesan atau :peringatan kesalahan dapat diketahui melalui
tampilan secara visual dilayar monitor dan performance kinerja
Komputer yang dapat dirasakan oleh user pada saat menggunakan
Komputer. (Kementrian Pendidikan dan kebudayaan Republik

Indonesia 2013)
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2.1.4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta
didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh

peserta didik (Ahmad Rifa’l dan Catharina,2011:85).

Hasil belajar merupakan hal penting dalam proses belajar mengajar,
karena dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejaun mana
keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang telah
dilaksanakan. Dengan demikian jika pencapaian hasil belajar siswa itu
tinggi, dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar itu berhasil.
Sebaliknya jika pencapaian kualitas hasil belajar siswa rendah, maka
proses belajar mengajar dianggap kurang berhasil. Menurut Sudjana (2005
: 22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Penilaian hasil belajar pada
dasarnya bertujuan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa
dan hasil mengajar guru. Hasil belajar siswa digunakan untuk memotivasi
siswa, dan untuk perbaikan serta peningkatan kualitas pembelajaran yang

dilakukan guru.

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang menguji tentang efektivitas model pembelajaran
Group Investigation salah satunya yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Ari

Irnawati Hidayah (2008) dengan judul Efektivitas Metode Pembelajaran
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Kooperatif Group Investigation Dalam Mata Pelajaran Geografi Pada
Kompetensi Dasar Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi Geografis
(SIG) Dalam Kajian Geografi (Studi Eksperimen Siswa Kelas XII SMA
Muhammadiyah 2 Gemolong Tahun Ajaran 2008/2009. Dapat disimpulkan

bahwa metode Group Investigation lebih efektif dari pada metode expository.

Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Puspita Dewi, dkk (2012)
dalam jurnalnya yang berjudul Penerapan Model Group Investigation terhadap
Hasil Belajar Materi Bahan Kimia di SMP, Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Group
Investigation dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
siswa pada materi bahan kimia dalam makanan di SMP Negeri 4

Temanggung.

Hasil penelitian dari Ferry Adinata (2013) yang berjudul Efektivitas
Model Pembelajaran Group Investigation untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi menyatakan bahwa berdasarkan hasil
penelitian dan analisis data hasil belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kelas kontrol dan

kelas eksperimen.
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Kerangka Berpikir

Metode mengajar sangat berperan menentukan hasil belajar. Proses
belajar mengajar dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan menghendaki
hasil belajar yang optimal. Siswa tidak hanya menguasai ilmu yang
disampaikan guru, tetapi juga mampu mengembangkan fakta dan konsep
yang diterimanya. Oleh karena itu perlu suatu metode pengetahuan yang tepat
di mana mampu mengembangkan potensi, kemampuan mendasar pada anak

didik dalam suatu kerja maksimal sesuai taraf perkembangan pikirannya.

Berdasarkan observasi di SMKN 11 Semarang, pada mata pelajaran
sistem operasi kelas X multimedia diperoleh informasi bahwa proses belajar
mengajar menggunakan metode ceramah. Metode ceramah merupakan suatu
metode pembelajaran yang disampaikan secara lisan oleh guru, dan biasanya

guru lebih mendominasi kegiatan belajar mengajar.

Dalam penelitian ini_akan membandingkan_hasil belajar kelas yang
menggunakan metode ceramah dengan metode pembelajaran kooperatif
Group Investigation. Pada dasarnya metode pembelajaran terdapat
kelemahan. Dalam kegiatan belajar mengajar sebaiknya siswa ikut berperan

aktif agar suasana kelas menjadi hidup dan lebih menyenangkan.

Metode Group Investigation dalam penerapannya, metode ini mampu
untuk melatih kerjasama antar siswa dalam kelompok. Jadi bukan hanya guru
saja yang berperan aktif tetapi dari siswanya juga. Sesuai dengan

karakteristiknya bahwa metode Group Investigation dalam penerapannya
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dikembangkan dan disesuaikan untuk hampir seluruh mata pelajaran dan
tingkat kelas. Penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi saling ketergantungan positif,
interaksi tatap muka, tanggung jawab perorangan, komunikasi antaranggota
dan Evaluasi proses kelompok. Dengan metode Group Investigation siswa
akan mengalami sendiri langkah-langkah ditemukannya suatu konsep.
Dengan demikian hasil belajar tersebut akan lebih bermakna serta dapat
diingat dalam jangka waktu yang lama, sehingga hasil belajar siswa akan

meningkat.

Sebelum mendapatkan pembelajaran, siswa sudah mempunyai
kemampuan awal yang diperoleh dari pengalaman kehidupan sehari-hari dan
pembelajaran yang telah diikuti sebelumnya. Penelitian ini membatasi
kemampuan awal siswa yang diperoleh dari hasil ujian pretest sebelum materi

pembelajaran di lakukan.
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Gambar 2.5 Alur Kerangka Berfikir

2.4. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan ' kajian teori, ‘dan . kerangka pemikiran yang
dikemukakan di atas, maka dapat dituliskan hipotesisnya sebagai berikut :

Efektivitas Metode Pembelajaran Kooperatif Group Investigation
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem operasi

kelas X Multimedia di SMKN 11 Semarang.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan, hasil belajar kelas
eksperimen yang menggunakan metode Group Investigation lebih baik
dari pada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah pada mata
pelajaran sistem operasi materi prosedur pencarian kesalahan pada
sistem operasi open source kelas X Multimedia di SMKN 11 Semarang.

2. Metode pembelajaran Group Investigation lebih efektif dari pada
metode ceramah karena hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari

pada kelas kontrol, dengan tingkat efektitas sedang.

5.2 Saran
1. Penelitian ini menggunakan materi yang tidak terlalu banyak. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan menambah materi dan sebaiknya
penelitian diadakan pada awal semester.
2. Jika ada ‘siswa yang tidak aktif dalam kelompoknya, guru memberi
motivasi dengan pendekatan diri agar mereka mau bekerja sama dengan

teman kelompoknya.
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